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MOTTO 
 
 
 ِإَوِءاَسِّنلاَِنِّمِمُكَلَِباَطِاَمِْاوُح كنَافِىَماَتَيْلاِي فِْاوُط  سْق ُتَِّلاَأِْمُتْف  خِْن
ِْتَكَلَمِ اَمِ ْوَأِ ًةَد  حاَو َفِ ْاوُل دْع َتِ َّلاَأِ ْمُتْف  خِ ْن َإفِ َعَاُبرَوِ َثَلاُثَوِ ىَن ْثَم
ِْاوُلوُع َت َِّلاَأِىَنْدَأَِك لَذِْمُكُناَمْيَأ 
“Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap hak-hak 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Kemudian, jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki, Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya. 
(QS. An-Nisaa: 3) 
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TRANSLITERASI 
A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ =   dh 
ث =  tsa    ع =   ‘ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (’), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”. 
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C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ةمحر ىف
الله menjadi fi rahmatillâh. 
 
x 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contohberikut 
ini :Al-Imam al Bukhariy 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Aran yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 
Abdurrahman Wahid, Salat, Nikah. 
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ABSTRAK 
Faikotus Sakdiyah, NIM 10210035, 2014. Implementasi Konsep Keadilan oleh 
Kyai Pelaku Poligami. (Studi Kasus Kyai Jombang). Skripsi. Jurusan al-
Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Ahmad Izzuddin, M.H.I. 
 
Kata Kunci: Keadilan, Kyai, poligami. 
Poligami merupakan masalah yang kontroversial dalam Islam yang jadi 
perbincangan tidak pernah ada habisnya. Keadilan menjadi syarat yang paling 
utama dalam poligami. Kyai merupakan seseorang yang dipandang lebih faham 
pengetahuannya oleh masyarakat mengenai syariat Islam. Di sini peneliti 
berbicara mengenai kyai jombang karena Jombang terkenal dengan julukan kota 
santri jadi ini menarik diteliti bagaimana kyai tersebut bisa adil terhadap istri-
istrinya.   
Kajian ini difokuskan pada pembahasan poligami yang dilakukan oleh 
kyai pelaku poligami di Jombang. Penekanannya adalah terkait masalah keadilan 
terhadap istri-istrinya, mengenai nafkah, giliran waktu, dan bepergian. 
Tujuan utama kajian ini adalah untuk memahami secara komprehensif 
tentang konsep keadilan dalam poligami, dan untuk mengetahui bagaimana 
penerapannya terhadap istri-istrinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian empiris, dengan 
perolehan data yang bersifat deskriptif kualitatif, sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sosiologis. Sebagian besar data diperoleh dari data 
primer, yang dikumpulkan langsung dari informan. Kemudian, didukung dengan 
sumber data sekunder dalam menganalisis hasil penelitiannya. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa para kyai yang melakukan 
poligami, berpendapat keadilan adalah relatif. Adapun penerapan terhadap istri-
istrinya dalam urusan nafkah itu tidak harus sama, karena yang dimaksud adil 
adalah sesuai dengan kebutuhan si istri. Dalam masalah giliran ada juga yang 
berpendapat itu wajib sama, ada juga yang fleksibel. Masalah bepergian juga ada 
yang diundi. Dan ada juga yang fleksibel. 
  
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Faikotus Sakdiyah, Student ID Number 10210035, 2014. The Implementation of 
the Justice Concept by Polygamous Kyai (Case Study of 
Jombang Kyai). Thesis. Al-Ahwal Al-Shakhshiyyah 
Deparment, Sharia Faculty, the State Islamic University of 
Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Ahmad 
Izzuddin, M.H.I. 
 
Key Words: Justice, Kyai, Polygamy 
 
Polygamy is a controversial issue of Islam that is never-ending discussed. 
Justice is the most important requirement in polygamy. Kyai is someone who is 
viewed by the public has more knowledge about Islamic law. In this study 
discussed the Jombang Kyai from the aspect of how they can do justice to his 
wives. 
This study focused on the discussion of polygamy conducted by polygamist 
kyai in Jombang. The emphasis is related to the issue of justice to his wives, 
concerning to the necessities of life, time sharing, and traveling. 
The main objective of this study is to comprehensively understand the 
concept of justice in the polygamy, and to determine how the application of it’s to 
wives in daily life. 
The method used in this study is an empirical study, the acquisition of data 
that is descriptive qualitative, whereas the approach used is a sociological 
approach. Most of the data obtained from the primary data, collected directly from 
the informant. Then, in analyzing the results of the study is supported by 
secondary data sources. 
It can be concluded that polygamist Kyai argue that justice is relative. The 
implementation of this to their wives in the context of the necessities of life is not 
must be same because the meaning of equitable is accordance with the wife needs. 
Then, some Ulama’ argue that in the time sharing must be same but some other 
Ulama’ is only conditionally. In the context of travelling, in practically they are 
doing based on lottery and there is also a flexible.   
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ِملخصِالبحث
تطبيق مفهوم العدالة للشيخ كفاعل متعدد . 2020، 10220020التسجيل فائقة السعدية، رقم 
كلية الشريعة ، قسم . بحث جامعي). دراسة واقعية للشيخ في جونبانج. (الزوجات
. الأحوال الشخصية، في الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج
 . أحمد عز الدين، الماجستير: المشرف 
 عدالة، شيخ، و متعدد الزوجات: ئيسيةالكلمات الر 
العدالة هي شرط أساسي . تعدد الزوجات هي قضايا خلافية لا تنتهي في الإسلامقضايا   
الشيخ هو أعلم الناس بالشريعة الإسلامية، لهذا البحث يتكلم عن الشيخ في . في تعدد الزوجات
ضية تهمها الباحثة لمعرفة عدالة الشيخ و بهذا، تلك الق. لأنه قرية معرفة بالطلاب الشرعية جونبانج
 .نحو زوجاته
ويتركز على عدالته نحو . هذا البحث يتركز على تعدد الزوجات لدى الشيخ في جونبانج 
 .زوجاته في النفقة، والوقت، والسفر
الغرض هذا البحث معرفة مفهوم العدالة في تعدد الزوجات و معرفة تطبيق عدالة الشيخ 
 .ياة اليوميةنحو زوجاته في الح
أكثر البيانات من الرئيسية التي حصلت . هذا البحث بحث تجريبي وصفي نوعي إجتماعي
 .و تلك البيانات تؤكدها البيانات الفرعية. عليها الباحثة من المخبرين
و أما . تدل نتيجة هذا البحث على أن العدالة عند الشيخ متعدد الزوجات أمر نسبي 
ت لا تلزم أن تكون متساوية في القسمة و لكن حسب حاجات كل من العدالة في النفقة للزوجا
و أما العدالة في الوقت فبعض الشيوخ يقولون بوجوب التسوية و بعضهم يقولون بعدم . الزوجات
وجوب التسوية، و كذلك في السفر، فبعض الشيوخ يقولون بعدم وجوب القرع بل بحسب الحالة و 
 .الهيئة المناسبة
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